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Abstrak

Literasi sains merupakan pemahaman pengetahuan dan cara-cara sains yang digunakan
untuk pengambilan keputusan secara ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan. Literasi

sains ini dapat dilatihkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Namun, permasalahan

yang ditemukan di lapangan siswa di sekolah kurang mendapatkan fasilitas untuk
memiliki pengetahuan yang cukup serta cara-cara ilmiah yang tepat untuk bekal mereka

dalam menyelesaikan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan rancangan
pembelajaran yang melatihkan literasi sains kepada siswa, berdasarkan hasil analisis

profil kesulitan literasi sains siswa Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah siswa
masih lemah pada kompetensi literasi sains dan pengetahuan yang dituntut dalam literasi
sains, dengan perolehan: 52,05% menjelaskan fenomena ilmiah, 56,06% merancang dan
mengevaluasi penyelidikan ilmiah, 56,21% dalam menginterpretasi data dan bukti ilmiah.
Pada domain pengetahuan, capaian siswa adalah 56,21% pada pengetahuan konten;
56,72%) pada pengetahuan prosedural dan 60,1% pada pengetahuan epistemik. Dari hasil
yang diperoleh, capaian paling adalah pada kompetensi menjelaskan fenomena ilmiah
pada pengetahuan konten, hal ini disebabkan karena pada proses pembelajaran siswa

tidak diperkenalkan dengan konteks-konteks sains yang bersifat global yang lebih rumit.
Sehingga perlu dibuat sebuah rancangan pembelajaran baru yang melatihkan kompetensi
literasi sains yang masih rendah pada konteks sains lokal dan global.

Kata Kunci: Rekonstruksi Pembelajaran, Literasi Sains, PISA 2015, Kalor
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Abstract

Scientific literacy is understanding, knowledge and ways of science that can be
used on decision making based on scientific process. The most appropriate place
for us to increase our scientific literacy is school. But, the observation on
students' learning process reveal a fact that learning process didn't facilitate the
student in order to get the proper knowledge and scientific ways of thinking. This
research aims to find a design that facilitate student practicing their scientific
process. First, we need to measure the students' scientific literacy level. Scientific
literacy is measured using some competencies indicator based on PISA 2015.
After that we can get the students' scientific literacy profile. From this profile we
can know on which competency students weak. Then we redesign the teaching
process to minimize this weakness. The result of the test is 52,05% students are
weak on Explaining phenomena scientifically, 56.06% students are weak on
designing and evaluating scientific inquiry and 56.21% students are weak on
interpreting data and evidence scientifically. So we need to redesign the teaching-
learning process to facilitate the student on practicing those three competencies.

Keyword: Reconstruction, Scientific Literacy, PISA 2015, Heat
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